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Abstract: Science communication and collaboration skills are 21st-century
skills that the nation's future generation needs to possess. This study aims to
determine the improvement of science communication and collaboration skills
of grade XI students by implementing the Meaningful Investigation Laboratory
learning model and to find out the right way to apply the MIL model to improve
students' science communication and collaboration skills. This science
communication skill needs to be trained so that students are able to explain the
results of their observations or thoughts that they understand more
communicatively in various forms. This study is a classroom action research
consisting of 2 cycles. This study used data collection techniques in the form of
a scientific communication test and a collaboration observation sheet. The
results of the study obtained science communication skills at the end of cycle Il
in the very good category and collaboration skills in the good category. Thus,
the Meaningful Investigation Laboratory learning model has a positive and
effective impact in improving students’ science communication and
collaboration skills.

Abstrak: Kemampuan komunikasi sains dan kolaborasi merupakan
keterampilan abad 21 yang perlu dimiliki oleh generasi penerus bangsa.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan kemampuan komunikasi
sains dan kolaborasi murid kelas XI dengan menerapkan model pembelajaran
Meaningful Investigation Laboratory dan mengetahui cara yang tepat dalam
menerapkan model MIL untuk meningkatkan kemampuan komunikasi sains dan
kolaborasi murid. Kemampuan komunikasi sains ini perlu dilatih agar murid
mampu memaparkan hasil pengamatan ataupun pemikiran yang dia pahami
secara lebih komunikatif dalam berbagai bentuk. Penelitian ini merupakan
penelitian tindakan kelas yang terdiri dari 2 siklus. Penelitian ini menggunakan
teknik pengumpulan data berupa tes komunikasi sians dan lembar observasi
kolaborasi. Hasil penelitian mendapatkan kemampuan komunikasi sains di
akhir siklus 11 dengan kategori sangat baik dan kemampuan kolaborasi dengan
kategori baik. Dengan demikian model pembelajaran Meaningful Investigation
Laboratory memiliki dampak positif dan efektif dalam meningkatkan
kemampuan komunikasi sains dan kolaborasi murid.
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PENDAHULUAN

Sesuai aturan yang dituangkan dalam UU No. 20 Tahun 2003, konsep pendidikan mengandung
arti terciptanya suasana belajar yang aman dan menyenangkan dengan mengutamakan kepentingan
individu peserta didik, yang dicapai melalui serangkaian tindakan yang disengaja. Tujuan utamanya
adalah untuk memungkinkan siswa secara aktif mengembangkan kemampuan bawaan mereka, yang
mencakup ketahanan spiritual, kemahiran sosial-emosional, ketajaman intelektual, dan keterampilan
praktis yang penting dalam pertumbuhan pribadi mereka, serta kemajuan masyarakat, bangsa, dan
kehidupan bernegara (Ulil Ardi Syahdan et al., 2023).

Sumber daya manusia diharapkan memiliki kompetensi berpikir dan berkomunikasi yang lebih
kuat (Elisa et al., 2023). Menurut konsorsium P-21 (Partnership for 21st Century Skills) di Amerika
Serikat, keterampilan berpikir dan memecahkan masalah (Thinking and Problem Solving Skills),
keterampilan informasi dan komunikasi (Information and Communication Skills), serta keterampilan
interpersonal dan orientasi diri (Interpersonal and Self-direction Skills) merupakan kompetensi yang
diperlukan untuk pembelajaran abad ke-21 (Partnership for 21st Century learning, 2009).

Berpikir kritis dan pemecahan masalah, komunikasi, kreativitas, serta kolaborasi merupakan
keterampilan abad ke-21 menurut Direktorat Pengembangan Sekolah Menengah Atas, Direktorat
Jenderal Pendidikan Dasar, dan Menengah, Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan (Angga et al.,
2022). Gilbert dan Cheng (dalam Yakmaci-Guzel and Adadan, 2013) mengemukakan bahwa untuk
mempelajari sains secara mendalam, siswa harus memahami berbagai representasi konsep sains,
mampu menerjemahkan berbagai representasi yang berbeda, serta dapat membuat berbagai bentuk
representasi sesuai dengan tujuan tertentu.

Komunikasi merupakan salah satu pilar pokok yang penting saat pendidikan di era-21.
Mengajarkan peserta didik komunikasi juga dijadikan sebagai keahlian yang mendukung Kurikulum
Nasional 2013 karena dapat mengembangkan peserta didik untuk dapat menyelesaikan masalah di
masyarakat. Komunikasi sangat penting dalam pembelajaran, terutama dalam pembelajaran sains
terutama kegiatan ilmiah (Pratiwi, dkk, 2022). Melalui komunikasi peserta didik mampu
menyampaikan ide, pengetahuan, pemikiran dan informasi baik lisan maupun tulisan kepada orang
lain, memenuhi rasa ingin tahu, dan aktualisasi diri peserta didik. Keterampilan komunikasi dibagi
kedalam 3 aspek yaitu keterampilan verbal (isi materi, bahasa formal, dan bahasa informal),
keterampilan vokal (intonasi, tempo, artikulasi, dan aksentuasi), serta keterampilan gestur (ekspresi
wajah, kontak mata, dan gestur tubuh) (Haryati dkk, 2025).

Penelitian ini mengukur 4 indikator komunikasi sains menurut Alwanda (2025), yaitu : 1)
Scientific Writing : menginterpretasikan suatu tabel hasil pengamatan dalam bentuk narasi; 2)
Information Representation : merepresentasikan data tabel penelitian dalam bentuk skema, grafik,
matematis ataupun verbal ; 3) Scientific Reading : memahami suatu teks ilmiah dan mengekstrasi
pernyataan yang benar dan salah; 4) Observing : mengidentifikasi pola atau hubungan yang relevan
dari suatu fenomena atau data secara otomatis dengan konsep fisika yang berlaku.

Kolaborasi ialah kemampuan bekerja sama, bekerja dalam kelompok, beradaptasi dengan tugas
dan tanggung jawab yang berbeda, berempati dan menghargai pemikiran atau pendapat yang tidak
sama. Dalam kolaborasi, Anda belajar membuat rencana dan bekerja sama, menimbangkan perspektif
yang tidak sama, dan ikut partisipasi pada diskusi topik tertentu dengan berpartisipasi, mendengarkan,
dan mendukung orang lain. Kolaborasi terjadi pada saat anggota tim benar-benar tidak dapat bekerja
sendiri (Redhana, 2019 dalam Yuliana et al., 2024). Indikator kolaborasi yang diamati pada penelitian
ini ada 5, yaitu tolong menolong, kontribusi, manajemen waktu, tanggung jawab, dan kerja sama.
Meaningfull learning (pembelajaran bermakna) adalah sebuah konsep yang pertama kali di cirikan
oleh Ausubel dan Novak sebagai proses siswa membentuk hubungan substantif antara apa yang telah
mereka ketahui, yaitu pengetahuan awal mereka, dan apa yang perlu mereka ketahui (Bretz, 2001)
dalam (Williams et al., 2022).

Model pembelajaran Meaningful Investigation Laboratory (MIL) melibatkan interaksi siswa
dan guru, baik dalam diskusi kelompok maupun pada tahap pelaporan. Guru bertindak sebagai
fasilitator untuk membantu siswa mengembangkan pengetahuan melalui pendekatan
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konstruktivisme. Sistem ini didukung oleh berbagai sumber belajar seperti peralatan eksperimen dan
lembar kerja. Dampak utama dari pembelajaran ini adalah pengembangan keterampilan berpikir
kritis, kolaborasi, dan keberanian siswa dalam menyampaikan pendapat.(Astutik et al., 2020).
Adapun sintaks model pembelajaran Meaningful Investigation Laboratory terdiri dari tahapan, yaitu:
prediction, investigation, report, reinvorcement, reflection.

Berdasarkan penjelasan diatas, peneliti ingin mengetahui bagaimana penerapan model
pembelajaran Meaningful Investigation Laboratory dapat meningkatkan kemampuan komunikasi
sains dan kolaborasi murid pada materi fluida.

METODE

Penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas yang merupakan metode penelitian yang
menggabungkan prosedur penelitian dengan tindakan substantif, yaitu tindakan yang dilakukan
dalam kerangka disiplin inkuiri. Ini adalah upaya seseorang untuk memahami apa yang sedang terjadi
sambil terlibat dalam proses perbaikan dan perubahan. Meliputi tahapan tahapan pelaksanaan:
perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi, dan refleksi. (Kemmis, 1983).

Penelitian ini dilakukan selama 2 siklus. Sumber data penelitian ini diambil dari murid kelas
X1.8 SMAN 8 Pekanbaru yang berjumlah 42 responden. Penelitian dilakukan pada bulan Januari
2026 hingga Juni 2026. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan menyelesaikan 8 butir soal
kemampuan komunikasi sains yang sesuai indikator di akhir siklus I dan akhir siklus Il. Kemudian
mengisi lembar observasi keterampilan kolaborasi dan lembar observaasi keterlaksanaan aktivitas
belajar yang dilakukan oleh beberapa observer pada setiap pertemuan untuk setiap indikator atau
aspek yang diamati.

Pengolahan data untuk mengukur komunikasi sains dengan cara memberikan skor pada tiap
butir tes dengan skala 0-4 sesuai rubrik ketercapaian setiap indikator. Penilaian dihitung
menggunakan Persamaan 1 dan kategori penilaian dikelompokkan sesuai dengan Tabel 1.

skor diperoleh

Nilai = X 100 % v (1)

skor maksimal

Tabel 1. Kategori Kemampuan Komunikasi Sains

Rentang Nilai Kategori
80 <N <100 Sangat Baik
60 <N <80 Baik
40< N <60 Cukup
20<N <40 Kurang
N <20 Sangat Kurang

Sumber: Alwanda dkk, 2025

Pengolahan data untuk mengukur keterampilan kolaborasi dan keterlaksanaan aktivitas belajar
menggunakan skala likert 1-4 yang disesuaikan untuk setiap aspek yang diamati. Kategori
keterlaksanaan aktivitas belajar dan keterampilan kolaborasi yang tercapai disajikan pada Tabel 2 dan
Tabel 3.

Tabel 2. Kategori Aktivitas Guru

No. Rentang Skor (%) Kategori
1 85 <N <100 Sangat Baik
2 75<N<85 Baik
3 59<N<75 Cukup
4 54 <N <59 Rendah
S N <54 Sangat Rendah

Sumber: Trianto, 2010
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Tabel 3. Kategori Keterampilan Kolaborasi

Nilai Kategori
84 <N <100 Sangat baik
67 <N<84 Baik
50 <N <67 Berkembang
33<N<50 Kurang
N <33 Sangat Kurang

Sumber: Santoso, 2021

Adapun tahapan yang dilakukan pada penelitian ini adalah perencanaan pembuatan perangkat
modul ajar beserta instrumen tes yang divalidasi dari aspek materi, konstruk, dan bahas oleh validator
ahli. Setelah instrumen dinyatakan valid dan layak untuk digunakan, dilakukan tahap pelaksanaan
dengan menerapkan model pembelajaran Meaningful Investigation Laboratory serta pengamatan
terhadap aktivitas belajar dan keterampilan kolaborasi murid, di akhir siklus murid mengerjakan tes
komunikasi sains, kemudian tahap refleksi melakukan analisis dari hasil tes dan hasil pengamatan.
Hasil dianalisis dan menjadi bahan perbaikan pada perencanaan untuk siklus kedua.

HASIL

1. Hasil Tes Kemampuan Komunikasi Sains

Kemampuan komunikasi sains secara keseluruhan yang diperoleh dari hasil tes siklus I dan
Siklus Il mengalami peningkatan. Peningkatan indikator komunikasi sains tiap akhir siklus dapat
dilihat pada Tabel 4.

Tabel 4. Hasil Komunikasi Sains Murid Tiap Indikator

No. Indikator Siklus | Siklus Il Peningkatan
(%) (%) (%)

1. Scientific Writing 80,1 89,6 9,5

2. Information Representation 50,6 75,6 25

3. Scientific Reading 71,7 80,7 9

4. Observing 66,1 74,7 8,6

Berdasarkan Tabel 4 dapat disimpulkan bahwa penerapan model pembelajaran MIL memiliki
dampak positif terhadap kemampuan komunikasi murid yang ditunjukkan dengan peningkatan
persentase kemampuan komunikasi sains siklus I ke Siklus I1. Hasil ini sejalan dengan penelitian Tsali
(2024) yang mengungkap bahwa pembelajaran aktif dengan penekanan pada analisis data dapat
meningkatkan keterampilan interpretasi, berpikir kritis, dan kemampuan menarik kesimpulan secara
logis. Temuan ini sejalan dengan tahapan akomodasi pada teori belajar kognitivisme menurut Jean
Piaget dimana terjadi proses penyesuaian antara struktur kognitif ke dalam situasi baru (Harefa et al.,
2024).

2. Hasil Pengamatan Kolaborasi

Keterampilan kolaborasi secara keseluruhan yang diperoleh dari hasil pengamatan pada setiap
pertemuan di setiap siklus mengalami peningkatan. Peningkatan rata-rata 71,9 % pada Siklus |
menjadi 75,4 % pada Siklus 1l, dengan selisih peningkatan sebesar 3,5 %. Data ini menunjukkan
bahwa setelah dilaksanakan tindakan pada Siklus 11, terjadi perbaikan yang cukup positif dalam
kemampuan murid untuk bekerja sama dalam proses pembelajaran. Peningkatan ini mencerminkan
bahwa murid semakin mampu menunjukkan perilaku kolaboratif, seperti berkontribusi dalam diskusi
kelompok, bekerja secara produktif bersama anggota kelompok, serta menunjukkan rasa tanggung
jawab terhadap tugas yang dibebankan, tolong-menolong sesama anggota kelompok, dan manajemen
waktu untuk menyelesaikan tugas dengan tepat waktu.
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PEMBAHASAN

Komunikasi Sains
Kemampuan komunikasi sains pada setiap indikator yang diujikan mengalami kenaikan dilihat
dari hasil rata-rata perolehan nilai di akhir siklus I dan siklus I1. Perolehan nilai paling tinggi terdapat
pada indikator Scientific Writing sebesar 80,1 di akhir siklus I menjadi 89,6 di akhir siklus Il. Adapun
pembahasan lebih rinci tentang indikator komunikasi sains adalah sebagai berikut:
1. Scientific Writing
Indikator ini butir soal tes dalam bentuk uraian yang menyajikan suatu data hasil eksperimen
dan murid diminta menyimpulkan atau menyajikan dalam bentuk narasi data tersebut. Murid
cukup mampu dalam indikator ini dengan melihat pencapaian nilai paling tinggi pada indikator
sebesar 80,1 di akhir siklus | menjadi 89,6 diakhir siklus Il. murid cukup mahir dalam
menyimpulkan sesuai data tabel dalam mengaitkan variabel yang terdapat pada tabel, hanya saja
perlu penyusunan kata yang lebih efektif dan tertata.
2. Information Representation
Indikator ini butir soal tes dalam bentuk uraian yang menyajikan suatu data hasil eksperimen
dan murid diminta menyajikan data tersebut adlam bentuk grafik. Murid cukup lemah dalam
indikator ini dengan melihat pencapaian nilai paling hanya sebesar 50,6 di akhir siklus I menjadi
80,7 diakhir siklus 1. Murid kesulitan menggambarkan komponen grafik dan variabel dengan
tepat dan menyesuaikan skala angka dengan tepat.
3. Scientific Reading
Indikator ini butir soal tes dalam bentuk uraian yang menyajikan suatu wacana tentang
fenomena dalam kehidupan yang berkaitan dengan konsep fluida. Murid diminta menentukan
pernyataan yang benar atau salah terkait informasi yang diberikan pada wacana dan
kebenarannya yang berkaitan dengan konsep fluida.
4. Observing
Indikator ini butir soal tes dalam bentuk uraian yang menyajikan suatu fenomena penerapan
konsep fluida dalam kehidupan, murid diminta menganalisis dan menjelaskan keterkaitan konsep
fisika yang berlaku pada fenomena tersebut.

Kolaborasi

Keterampilan kolaborasi murid yang diamati mengalami peningkatan dari siklus | ke siklus 11,
kesulitan awal dalam mengamati keterampilan kolaborasi murid adalah karakter murid yang cukup
kinestetik dan pengalaman awal dalam berproses melakukan eksperimen. Keterampilan ini mulai
terlihat perkembangannya di siklus 1l karena murid mulai memahami dan berminat dalam
pelaksanaan eksperimen.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dengan menerapkan model pembelajaran
Meaningful Investigation Laboratory mendapatkan hasil yang positif. Model pembelajaran MIL
efektif dalam meningkatkan kemampuan komunikasi sains dan kolaborasi murid kelas XI SMAN 8
Pekanbaru pada materi fluida.
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